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Deodorant Lotion Formula From Leaf Essential Oil 

Kaffir lime (Citrus hystrix.) As Antibacterial 

Against Staphylococcus aureus Causes Body Odor 

 

 

Irani Nanda Kristianti 

08061381924075 

 

ABSTRACT 

 

The content in kaffir lime leaf essential oil is proven to have antibacterial 

properties that can inhibit the growth of Staphylococcus aureus bacteria that cause 

body odor. The purpose of this study was to make a deodorant lotion from the 

active ingredient kaffir lime leaf essential oil and to perform antibacterial testing 

against Staphylococcus aureus. Deodorant lotion made with different 

concentrations of kaffir lime leaf essential oil 0%, 1%, 1.5%, and 2% with a 

combination of preservatives methyl paraben and propyl paraben. Deodorant 

lotion was tested for physical properties (organoleptic, homogeneity, pH, 

viscosity, spreadability, adhesion, stability and irritation) as well as testing for 

bacterial inhibition using the well-diffusion method. Data analysis was performed 

to obtain the best deodorant lotion formula. The best formula for deodorant lotion 

preparation is in formula 2 with a concentration of 1.5% kaffir lime leaf essential 

oil which has a thick white texture with a characteristic odor of kaffir lime leaves, 

homogeneous and has a preparation pH of 6.15, viscosity of 6,466.66 cps, potency 

spread of 5.64 cm, adhesion of 17.81 seconds, good stability, not irritating, and 

showed an inhibition zone diameter of 11.20 mm. The MIC values of kaffir lime 

leaf essential oil lotion deodorant and pure kaffir lime leaf essential oil were at 

concentrations of 625 ppm and 1,250 ppm, respectively. The KBM values were at 

concentrations of 1.250 ppm and 2500 ppm respectively. Based on the results of 

the study, it can be concluded that the greater the concentration of kaffir lime leaf 

essential oil causes the pH to rise, the viscosity to decrease, the spreading power 

to increase, the adhesive power to decrease, and the inhibition of bacteria to 

become stronger which indicates a significant difference (p<0.05) in each 

formulas. 

  

Keywords: deodorant lotion, well diffusion, kaffir lime leaf essential oil, 

S.aureus 
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Formula Deodoran Lotion Dari Minyak Atsiri Daun  

Jeruk Purut (Citrus hystrix.) Sebagai Antibakteri  

Terhadap Staphylococcus aureus Penyebab Bau Badan 

 

Irani Nanda Kristianti 

08061381924075 

 

ABSTRAK 

 

Kandungan dalam minyak atsiri daun jeruk purut terbukti memiliki sifat 

antibakteri yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

penyebab timbulnya bau badan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 

deodoran lotion dari bahan aktif minyak atsiri daun jeruk purut dan melakukan 

pengujian antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Deodoran lotion dibuat 

dengan perbedaan konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut 0%, 1%, 1,5%, dan 

2% dengan kombinasi pengawet metil paraben dan propil paraben. Deodoran 

lotion diuji sifat fisik (organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar, daya 

lekat, stabilitas dan iritasi) serta pengujian daya hambat bakteri menggunakan 

metode difusi sumuran. Analisis data dilakukan untuk memperoleh formula 

terbaik sediaan deodoran lotion. Formula terbaik sediaan deodoran lotion terdapat 

pada formula 2 dengan konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut 1,5% yang 

memiliki tekstur kental berwarna putih dengan bau khas dari daun jeruk purut, 

homogen dan memiliki pH sediaan 6,15, viskositas 6.466,66 cps, daya sebar 5,64 

cm, daya lekat 17,81 detik, stabilitas yang baik, tidak mengiritasi, serta 

menunjukkan hasil diameter zona hambat sebesar 11,20 mm. Nilai KHM 

deodoran lotion  minyak atsiri daun jeruk purut dan minyak atsiri daun jeruk purut 

murni berturut-turut pada konsentrasi 625 ppm dan 1,250 ppm. Nilai KBM 

berturut-turut pada konsentrasi 1,250 ppm dan 2500 ppm. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi minyak atsiri 

daun jeruk purut menyebabkan pH naik, viskositas menurun, daya sebar naik, 

daya lekat menurun, dan daya hambat bakteri semakin kuat yang menunjukkan 

adanya perbedaan signifikan (p<0,05) pada tiap formula. 

 

Kata kunci : deodoran lotion, difusi sumur, minyak atsiri daun jeruk purut, 

S.aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1     Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara tropis yang disinari matahari, sehingga 

masyarakat Indonesia mudah berkeringat. Pengeluaran keringat yang berlebihan 

dapat menimbulkan masalah, seperti halnya bau badan yang kurang sedap. Bau 

badan yang tidak sedap dapat mengganggu aktivitas seseorang, oleh karena itu 

kebersihan dan bau badan merupakan hal utama dalam penampilan seseorang 

(Lase, 2015). Salah satu bakteri penyebab bau badan yaitu Staphylococcus aureus 

yang membuat bau tidak sedap timbul. Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

gram positif yang banyak terdapat pada kulit manusia. Staphylococcus aureus 

mampu mengubah asam amino tertentu menjadi asam lemak volatil rantai pendek 

yang sangat berbau, yaitu asam isovalerik yang berperan pada bau ketiak 

(Siskawati et al., 2014). 

Masalah bau badan dapat diatasi dengan menjaga kebersihan tubuh secara 

teratur dan pemakaian sediaan topikal khusus seperti deodoran. Deodoran adalah 

sediaan kosmetika yang mengandung antiseptik untuk menahan atau mengurangi 

dekomposisi bakteri sehingga dapat mengontrol bau badan (Sitompul, 2015). 

Sediaan kosmetika deodoran mempunyai beberapa bentuk seperti bentuk bedak, 

spray, roll-on, dan krim lotion. Sebagian masyarakat lebih menyukai deodoran 

berbentuk lotion karena keuntungan deodoran lotion sendiri merupakan sediaan 

antibau badan yang berbentuk lotion, biasanya berwarna putih, pengemasan 

praktis, harga terjangkau serta mudah dibawa kemana-mana (Rohman, 2011).
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Pemilihan sediaan lotion untuk deodoran karena merupakan sediaan yang 

berbentuk emulsi yang mudah dicuci dengan air dan tidak lengket dibandingkan 

sediaan topikal lainnya. Selain itu keunggulan deodoran lotion lainnya yaitu 

dengan kandungan air yang cukup besar bentuk sediaan deodoran lotion tersebut 

dapat diaplikasikan dengan mudah, daya penyebaran dan penetrasinya cukup 

tinggi, tidak memberikan rasa berminyak, memberikan efek sejuk (Wulan, 2018).  

Komponen-komponen penyusun deodoran lotion adalah emulgator, 

humektan, bahan aktif, pelarut, pewangi, dan pengawet (Setyaningsi et al., 2007). 

Dalam sediaan topikal asam stearat efektif digunakan sebagai emulgator dengan 

konsentrasi 1-20% dan dalam sediaan lotion biasanya dikombinasikan dengan 

trietanolamine (Depkes RI, 2005). Penggunaan bahan pengental dalam pembuatan 

sediaan topikal seperti lotion biasanya digunakan dalam proporsi yang kecil yaitu 

tidak lebih dari 2,5% (Anief, 2007). Humektan yang dapat digunakan dalam 

sediaan topikal yang sering digunakan yaitu gliserin dengan kisaran penggunaan 

0,5-15% berpengaruh terhadap melembutkan kulit dan menjaga kulit agar tetap 

seimbang (Depkes RI, 2005). Kombinasi konsentrasi metil paraben 0,1% dengan 

propil paraben 0,05% dapat menghasilkan kombinasi pengawet dengan aktivitas 

antimikroba yang kuat (Rowe & Owen, 2006). 

Daun jeruk purut merupakan salah satu jenis tanaman penghasil minyak 

atsiri asli dari Indonesia. Di masyarakat penggunaan daun jeruk purut masih 

sebatas sumber aroma maupun sebagai bahan masakan. Namun, tidak hanya 

terkenal di bidang pangan, daun jeruk purut juga berkhasiat sebagai obat-obatan 

tradisional, aromaterapi, antibakteri, antelmintik, dan pencuci mulut. Daun jeruk 

purut mengandung minyak atsiri yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri 
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(Megumi, 2017). Penelitian yang dilakukan Warsito (2017) menyatakan bahwa 

kandungan utama pada minyak atsiri daun jeruk purut memiliki komponen utama 

sitronelal (85,07%), linalol (3,46%) dan sabinen (2,79%). Memiliki kandungan 

sitronelal yang sangat tinggi merupakan salah satu kelebihan minyak daun jeruk 

purut dibidang industri, khususnya parfum dan kosmetik (Khasanah et al., 2015). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, Cikra dan Luluk (2019) memiliki  

komponen-komponen penyusun pada sediaan deodoran lotion yang telah 

memenuhi persyaratan SNI sediaan deodoran lotion. Pada penelitian terdahulu 

oleh Yuliani et al., (2011) dan Sari et al., (2022) menggunakan minyak atsiri daun 

jeruk purut dengan konsentrasi 0,5%,1%,1,5%,2% sebagai zat aktif pada sediaan 

lotion. Konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut yang telah dipilih sudah 

memenuhi kualifikasi pada sediaan lotion yang baik berdasarkan ketentuan 

BPOM RI, 2019. Maka pada penelitian ini peneliti tertarik untuk menggunakan 

konsentrasi dari bahan alam minyak atsiri daun jeruk purut yaitu 1%,1,5%,dan 2% 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus penyebab bau badan. 

1.2     Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri daun jeruk purut 

pada formulasi deodoran lotion terhadap evaluasi fisik sediaan 

deodoran lotion meliputi pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan 

stabilitas? 
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2. Bagaimana pengaruh konsentrasi minyak atsiri pada formulasi 

deodoran lotion terhadap sifat antibakteri Staphylococcus aureus 

dengan metode sumuran? 

3. Bagaimana hasil uji karakterisasi dari formula terbaik sediaan 

deodoran lotion? 

4. Berapakah nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dari deodoran lotion terbaik? 

1.3     Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menentukan pengaruh variasi konsentrasi minyak atsiri daun 

jeruk purut pada formulasi deodoran lotion terhadap evaluasi fisik 

sediaan deodoran lotion meliputi pH, viskositas, daya sebar, daya lekat 

dan stabilitas 

2. Untuk menentukan pengaruh konsentrasi minyak atsiri pada formulasi 

deodoran lotion terhadap sifat antibakteri Staphylococcus aureus 

dengan metode sumuran 

3. Untuk menuntukan karakterisasi dari formula terbaik sediaan deodoran 

lotion 

4. Untuk menentukan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan 

konsentrasi bunuh minimum (KBM) dari deodoran lotion terbaik 
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1.4     Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif produk farmasi 

yang berasal dari alam dan memperoleh sediaan kosmetika deodoran serta 

menambah wawasan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan dari minyak atsiri 

daun jeruk purut (Citrus histrix) untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus penyebab bau badan. 
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